Prolog 


Yemi sibuk memandangi teman-teman sekelasnya yang 
sedang melakukan presentasi biologi. Sesekali matanya 
melirik pada layar proyektor yang menampilkan berbagai 
macam gambar. Sesekali? Betul. la hanya fokus memandang 
temannya yang sekarang sedang berbicara. 


Dia Huang Renjun. 
"Maaf, Son Yemi, bisa fokus sebentar?" 


Sontak Yemi langsung mengerjapkan matanya dan 
mengangguk. la kaget bukan main ketika Renjun 
menegurnya. 


"Malu gue," bisik Yemi pada sohibnya. 


"Gue juga malu." Umji ikut berbisik karena bisa-bisa mereka 
bukan lagi ditegur oleh teman sekelasnya melainkan guru 
biologi. 


"Sekian presentasi dari kami. Ada yang ingin bertanya?" 
Choi Yuna bertanya selaku ketua dari kelompok ini. Matanya 
menelusuri kelas, mencari seseorang yang akan 
mengacungkan tangannya. 


Dengan mantap, Yemi mengacungkan tangannya. "Silahkan, 
Son Yemi," ucap Yuna. 


Yemi sedikit bergumam. "Kira-kira kalo saya sama Renjun " 


"YEEEE APAAN SIH ANJIR." Park Woojin berteriak dari 
belakang. Di sebelahnya ada Mingyu yang sedang tertawa 
terbahak. 


"Ciee Yemi ngegas nih," celetuk Eunha sambil tersenyum 
jahil. "Peka dong, Jun." 


"eHHHH YA ALLAH ITU RENJUN TELINGANYA MERAH!" Kali ini 
Haechan yang berteriak, membuat sohibnya malu. 


Dan seketika kelas menjadi ricuh. Memang benar bahwa 
telinga Renjun berubah warna menjadi kemerahan. Selalu 
saja begitu jika Yemi bertanya yang tidak-tidak dan 
menyangkutkan dirinya dipertanyaan itu. 


Guru Park ikut tertawa. Tak jarang ia juga menyuruh Renjun 
untuk peka terhadap perasaan yang dimiliki Yemi padanya. 


Namanya Son Yemi. Siswi kelas 11-1 yang menyukai Huang 
Renjun. Orangnya agresif ; suka tiba-tiba menggoda Renjun 
namun dalam konteks sebuah candaan. Walau tetap saja 
ada keseriusan yang tersirat di sana. 


Kalau Huang Renjun adalah siswa kelas 11-1 yang memiliki 
darah Tiongkok dari ayahnya. Dia seorang yang pemalu. 
Jarang sekali berinteraksi dengan perempuan. Alasannya 
adalah malu dan takut. 


Renjun seorang yang polos. Yemi tidak. Renjun tidak pernah 
berpacaran. Yemi pernah. 


Yemi menyukai Renjun. Kalau Renjun? 


LINE 


Son Yemi 
Renjun 


Huang Renjun 
Iya 


Son Yemi 
Matematika ada pr ya? 


Huang Renjun 
Iya, ada 


Son Yemi 
Halaman berapa ya? 


Huang Renjun 
Halaman 167-169 


Son Yemi 
Ooh oke 
Btw aku nggak bisa 


Huang Renjun 
Kebiasaan 


Son Yemi 

Yah Jun :( 

Kalo disuruh ngapalin nama latin di bio sama bikin cerita 
pake bahasa prancis mah bisa 


Huang Renjun 
Iya iya tau 


Son Yemi 
Hehe 
Bisa dong ke rumah? 


Huang Renjun 
Tapi aku lagi ngerjain properti buat ekskul 


Son Yemi 
Renjun :( 


Huang Renjun 
Nanti aja ya? 
Jam 4an 


Son Yemi 
Aku kan les 


Huang Renjun 
Yaudah 
Siap-siap dulu 


Son Yemi 
SERIUS GAK? 
OKE DEH 
TIATI AYANG 


Renjun menghela napasnya. Sudah biasa kalau Yemi selalu 
memintanya untuk datang ke rumah. "Aku tuh buruk banget 
dalam menghitung!" Begitu kata Yemi. Renjun juga tidak 
bisa mengelaknya karena di kelas Yemi sangat menonjol 
dalam mata pelajaran yang butuh mengingat. Singkatnya, 
dia bagus dalam semua pelajaran kecuali matematika dan 
fisika. 


"Bun, aku mau ke rumah Yemi dulu," pamit Renjun. 


Bundanya yang sedang bersantai di depan tv menatap 
anaknya. Beliau mempernyaman posisi duduknya dan 
berkata, "Kamu ke rumah Yemi terus. Pacaran?" 


Dengan cepat Renjun menggeleng. Telinganya sudah mulai 
merona. "Ng-nggak bun. Dia minta ajarin matematika," 
jawab Renjun. 


"Kenapa nggak suruh Yemi aja yang ke sini?" 


Renjun tidak langsung menjawab. Pertanyaan bundanya ada 
benarnya juga. Tapi langsung saja Renjun mengingat apa 
yang pernah dikatakan Jaemin. 


"Jangan ngerepotin cewek. Soalnya nanti mereka bakal 
repot ngurusin anak." 


Seketika Renjun tertawa kecil. Temannya yang bernama 
Jaemin ternyata bisa juga menjadi bijak. Padahal Jaemin 
tidak sekali mempermainkan anak perempuan di kelas. 


"Heh, kenapa ketawa?" tanya bunda ketika melihat tingkah 
anaknya yang aneh. 


"Kata Jaemin nggak boleh ngerepotin cewek, bun," kata 
Renjun. "Ya udah. Pergi dulu ya bun." 
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Son Yemi langsung melempar ponselnya ke karpet kamar 
ketika Renjun bilang kalau ia akan ke rumah. "Anjir, modus 
gue berhasil lagi," katanya. 


Yemi langsung mengganti bajunya dan menyiapkan buku- 
buku yang nanti diperlukan. Kemudian ia meletakan buku 
itu di halaman belakang karena di sana tempat Yemi dan 
Renjun belajar. 


"Yemi! Ada Renjun." 


Teriakan kakaknya membuat Yemi berlari ke pintu utama 
dan menyambut Renjun. Dilihatnya Renjun yang 
mengenakan celana training dan hoodie yang senada. 


"Subhanallah," ucap Yemi pelan. 
"Kenapa Yem?" tanya Renjun. 


Mungkin pipi Yemi sudah merona karena mendengar suara 
Renjun yang sangat lembut. "I-itu... Kamu ganteng, hehe," 
jawab Yemi. "Dah yuk masuk!" 


Lagi-lagi Renjun harus malu ketika Yemi menggodanya. 
Sudah sering digoda tapi tetap saja membuat telinganya 
memerah. 


Renjun memasuki area halaman belakang kediaman Yemi. Di 
sana sudah ada air jeruk dan bermacam-macam biskuit. la 
langsung saja duduk di sebelah Yemi dan membuka buku 
matematika. 


"Kamu nggak ngerti bagian mana?" tanya Renjun. 


"Aku nggak ngerti bagian perasaan aku." 


Renjun menatap Yemi. Wajahnya ia buat sesantai mungkin. 
"Serius, Yemi. Kalo kayak gitu mending aku pulang aja." 


"E-eh jangan! Kalo kamu pergi yang jadi pendamping hidup 
aku siapa?" 


"Yemi!" 

"Iya iya maaf," kata Yemi final. "Nih gak ngerti yang ini." 
Yemi menunjuk soal nomor satu. "Mending bahas semua aja 
deh, Jun." 


Akhirnya, mereka memulai acara belajarnya. Renjun 
menjelaskan semuanya dengan sangat jelas sehingga Yemi 
dapat mengerti dengan mudah. Ya walaupun terkadang 
Renjun menyadari kalau Yemi sedang memperhatikannya. 


"Yemi, fokus!" 


"E-eh iya. Aku lagi latihan biar nggak kaget kalo nanti liat 
kamu setiap pagi pas bangun tidur." 


Dasar Yemi. Bisa-bisanya bikin anak orang malu. 
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"Selamat pagi, Renjun," sapa Yemi ketika ia berhasil 
menyamakan langkahnnya dengan Renjun. Yemi langsung 
berlari ketika melihat Renjun di depan gerbang sekolah. 


"Pagi juga," balas Renjun. “Tumben dateng pagi." 


Yemi tertawa renyah. la memang datang lebih pagi hari ini. 
Alasannya karena kakaknya ada kuliah pukul 8. Karena Yemi 
diantar Wendy kakaknya ia jadi harus bersiap lebih pagi. 


"Kan kalo udah jadi istri kamu nanti aku harus bangun pagi. 
Latihan aja sih," kata Yemi dengan cengiran khasnya. "Oh 
iya. Guru Jung nanti nggak masuk ya?" 


Jangan pikir kalau Yemi tidak malu sama sekali setelah ia 
menggoda Renjun. Nyatanya ia langsung mengalihkan 
pembicaraan karena malu. la merasa bodoh ketika 
mengatakan hal yang sebenarnya menggelikan. Tapi hari- 
harinya terasa hambar jika tidak menggoda Renjun. 


"eehHHHH KAYAKNYA MAH ADA YANG ABIS JADIAN INI," kata 
Lee Daehwi begitu Renjun dan Yemi datang bersama ke 
kelas. 


"DEMI APA?!!" 
"AKHIRNYA PENANTIAN YEMI TERBAYAR JUGA!!!" 


"JANGAN GITU DONG! KASIAN RENJUNNYA!" Kali ini Yemi 
yang berteriak. 


Mingyu tertawa. "Jun, dibelain tuh. Asiiiik," katanya. 


"Gue nggak jadian sama Renjun," ucap Yemi setelah duduk 
di kursi sebelah Umji. 


"Serius lu?" tanya Somi. 


Yemi mengangguk. "Jadian sih," katanya. "Tapi nanti. Iya 
nggak, Jun?" 


"YA ALLAH RENJUN!!! TEMBAK YEMI SEKARANG JUGA!!!" 
teriak Jaemin dari depan pintu kelas karena ia baru saja 
datang. 


Haechan berjalan menuju bangku sebelah Renjun. la 
merangkul temannya dan berbisik. "Dia suka beneran sama 
lo," katanya. 


Renjun menjauhkan kepalanya dari Haechan. "Dia sering 
cerita ke gue, Jun," kata Jaemin. "Peka dikit coba. Kasian tuh. 
Udah dari kelas 10 katanya." 


Renjun dan Yemi memang sekelas sejak kelas 10. Tapi di 
kelas 10 Yemi tidak seperti ini. Di kelas 10, Yemi dikenal 
sebagai anak pintar yang terkenal yang suka bergaul 
dengan Renjun. Hanya sekedar bergaul. Tidak ada godaan 
atau semacamnya dari Yemi. 


"Ye terus gimana? Emang gue suka sama dia?" tanya Renjun 
pada teman-temannya. 


Bukannya menjawab, Jaemin malah mendorong kepala 
Renjun. "Pikir sendiri coba." 


"Cinta bisa datang karena terbiasa," kata Haechan. "Lagi 
pula kayaknya lo udah mulai terbiasa deh. Buktinya telinga 
lo suka merah kali digodain." 


"Kan lo tau kalo telinga gue bakal merah juga kalo dipuji 
Guru Bae!" 


Guru Bae adalah salah satu guru yang disenangi para siswa 
dan juga siswi. Ia guru Bahasa Inggris. 


"Ya masa lo suka dalam arti ingin memiliki sama Guru Bae? 
Kan gak mungkin!" tukas Jaemin. "Coba pikirin pelan-pelan, 
Jun. Gue mah kasian sama Yemi." 


"Pulang sekolah ke rumah gue yuk," ajak Jaemin. "Mama 
masak rendang soalnya." 


"Ps nggak disita kan?" tanya Haechan. 


"Nggak dong. Kan nilai ulangan gua kemaren bagus," 
jawabnya. "Lo gimana, Jun?" 


Renjun berpikir sebentar. "Nggak dulu deh," katanya. "Gue 
udah janji mau ngajarin Yemi matematika lagi." 


Haechan dan Jaemin saling bertatapan. "Kali ini kita dukung 
lo!" Sedangkan Renjun hanya menatap kedua temannya 
dengan tatapan tidak mengerti. 
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Yemi dan Umji berjalan keluar kelas. Keduanya berjalan 
dengan rasa yang begitu senang. Bukan hanya mereka 
berdua. Nyatanya semua siswa dan siswi di sekolah sangat 
senang. Besok kegiatan belajar ditiadakan karena akan ada 
rapat guru di sekolah. 


"Besok mau ke mana?" tanya Umji. "Modus gih. Belom 
pernah kan?" 


Yemi tertawa. Benar juga apa yang dikatakan Umji. "Iya ah 
nanti coba gua ajak," ucapnya. "Eh anjir!" kata Yemi sambil 
menepuk dahinya. 


"Kenapa bos?" 


"Gue lupa kalo Renjun mau ngajarin gua matematika lagi!" 
kata Yemi. "Gue nyari dia ya. Lo duluan aja. Dah!!" 


Yemi berlari meninggalkan Umji. la menyusuri koridor kelas 
sampai depan gerbang. Di depan gerbang, ia melihat 
Renjun yang sedang memainkan kakinya pada aspal. Di 
telinganya menggantung earphone hitam miliknya. 


"Hai, Renjun." 
Renjun langsung melepaskan earphone miliknya. "I-iya hai." 


"Jadi mau ngajarin aku lagi kan?" tanya Yemi pada Renjun. 
"Jadi doong kan kamu udah nungguin aku. Yuklah," lanjut 
Yemi dengan melingkarkan tangannya pada lengan Renjun. 


Ini adalah hal yang bisa membuat Renjun malu sampai 
telinganya kembali memerah. Yemi suka sekali melakukan 
skinship dengan Renjun : menarik tangannya ketika 


mengajak ke kantin, melingkarkan tangannya pada lengan 
ketika berjalan bersama, bahkan tidak jarang memberi 
pelukan singkat padanya. 


"Yemi," panggil Renjun. 


"Iya, sayang?" tanya Yemi. Tangannya masih setia melingkar 
pada lengan Renjun. 


"Yemi, jangan gitu dong." Renjun berucap begitu karena 
Yemi menggunakan kata sayang untuknya. Sebenarnya 
tidak apa-apa. Hanya saja bukan hanya telinganya yang 
merona namun jantungnya ikut berdetak lebih cepat. 


"Hari ini belajar di rumah aku aja ya?" 
"Loh emang kenapa?" 
"Bunda penasaran sama kamu," jawab Renjun. 


Yemi berhenti berjalan dan melepaskan kaitan tangannya. 
Sekarang ia menaruh tangannya di depan mulutnya. "Calon 
ibu mertua mau ketemu aku?!" tanyanya tidak percaya. 


"Ng-nggak tau. A-aku suka cerita ke bunda dan di-dia mau 
tau kamu orangnya yang mana," jelas Renjun sambil 
menggaruk tengkuknya. 


"Yang penting bakal ketemu bunda kamu," kata Yemi. "Ayo 
cepet! Aku nggak mau calon mertua aku nunggu!" 
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Keduanya sampai di depan rumah Renjun. Tapi mereka tidak 
juga masuk ke pekarangan rumah itu. Semuanya karena 
Yemi yang menggenggam erat tangan Renjun. 


"Jun, nggak deh. Ayo ke rumah aku aja," kata Yemi. 
Tangannya dingin dan berkeringat. la tidak bisa berdiri 
tegak karena kakinya bergetar. 


"Tadi semangat. Kok sekarang begini?" 


"I-ih gimana ya, Jun. Kamu nggak cerita yang aneh-aneh kan 
ke bunda kamu? Nanti beliau nggak suka lagi sama aku." 


Renjun tertawa dengan manis. "Cuma cerita kalo kamu suka 
nyuruh aku ke rumah kamu soalnya minta diajarin 
pelajaran. Itu doang." 


Setelah berdebat kecil, mereka berdua akhirnya masuk. 
"Assalamu'alaikum." 


"Waalaikumsalam," jawab bundanya dari dapur. 
"Bun, ada temen Renjun." 

"Siapa?" 

"Yemi." 


Bunda langsung keluar dari dapur. Ia melihat seorang 
perempuan di sebelah Renjun dengan ransel hitam di 
punggungnya dan tas tenteng bermotif bunga di 
tangannya. "Ini Yemi?" tanya bunda. 


Yemi tersenyum kikuk. "Iya tante, saya Yemi." 


"Ooh manis ya," kata bunda. "Mau belajar ya? Mau di Kamar 
atau di tuang tamu?" 


"Di ruang tamu aja bun," jawab Renjun. "Aku ke kamar dulu, 
Mi. Kamu tunggu di sana aja." 


Renjun meninggalkan Yemi ke kamarnya dan Yemi duduk di 
sofa ruang tamu. Rumah Renjun sangat nyaman untuk 
berkumpul bersama teman maupun keluarga. 


"Yemi, mau minum apa?" tanya bundanya ketika Yemi 
sedang menelusuri setiap sudut rumah Renjun. 


"Eh, nanti aja tante," jawab Yemi. 
"Ya udah. Nanti minta Renjun aja ya?" 
"Siap tante." 


Renjun datang dengan beberapa buku di tangannya. la 
duduk di sebelah Yemi dan membuka buku tulisnya. Yemi 
hanya melihat gerak-gerik Renjun, tidak berniat membuka 
buku sama sekali. Tidak ada lagi keinginan untuk belajar. 


"Mau belajar dari mana, Mi?" tanya Renjun. 

"Dari matamu, matamu, kumulai jatuh cinta." 

"Mi, serius," kata Renjun. 

"Malas ah," kata Yemi. "Nggak mood belajar lagi. Capek." 


Renjun menghela napasnya. Ia bersender pada senderan 
sofa. "Terus mau ngapain?" tanya Renjun. "Mau makan?" 


Setelah beberapa detik berpikir, Yemi mengangguk. Ia baru 
ingat kalau tadi siang tidak sempat makan banyak karena 


ulangan dadakan yang diberikan guru sejarah. "Ngerepotin 
gak?" 


Renjun tertawa sambil berdiri. "Ya nggak lah," jawabnya. 
"Ayo. Makan di dapur aja." 


Di meja makan ada semangkuk besar sup ikan dan ikan 
gurame asam manis. Renjun memberikan piring kosong dan 
membiarkan Yemi mengambil nasinya sendiri. Setelahnya, 
mereka makan dengan diam. 


Suara dentingan piring terdengar. Yemi berdeham. Sedari 
tadi ajakan untuk pergi keluar untuk Renjun sudah di ujung 
lidah namun terus saja tercekat. 


"Ekhm." 
"Kenapa, Mi? Mau minum?" tanya Renjun. 


Yemi menggeleng. la menarik napasnya pelan. "Renjun," 
panggil Yemi. 


Renjun menatap Yemi sebagai balasan. Ya Tuhan. Yemi 
rasanya ingin berteriak karena mendapat tatapan seperti itu 
dari Renjun. 


"Mmm. Besokkan libur," kata Yemi. "Mau jalan sama aku 
gak?" tawar Yemi. 


Renjun tersedak. Bagaimana tidak? la baru pertama kali 
diajak seorang perempuan untuk pergi. 


"E-eh, Jun, kenapa?" Yemi panik. Ia langsung menuangkan 
air mineral ke gelas dan memberikannya pada Renjun. 
Setelah Renjun baik-baik saja, Yemi bertanya, "Gimana? 
Nggak mau ya?" 


"Emangnya mau ke mana?" 

"Y-ya nggak tau sih. Jalan-jalan aja," jawab Yemi. 
"Ya udah." 

"Ya udah apa?" 

"Ya udah, aku mau." 

"Serius, Jun?!" 


Renjun mengangguk. Bibirnya ingin sekali membentuk 
kurva ketika Yemi tidak percaya dengan jawabannya. Tapi 
setenang mungkin Renjun kembali menyuapkan 
makanannya. 


Berbeda dengan Renjun, senyuman yang lebar terbentuk di 
wajah Yemi. la sepertinya tidak bisa berhenti tersenyum. 
"Besok jam 10 di taman kota ya!" kata Yemi dan dibalas 
anggukan oleh Renjun. 


Sepertinya Renjun harus bertanya sesuatu kepada teman- 
temannya. 


LINE 
Anak Baik-Baik (3) 


Huang Renjun 
Eh 

P 

P 

P 

P 


Na Jaemin 
Paan 
Spam 


Huang Renjun 
P 

P 

P 

P 

P 

Woy 


Na Jaemin 
Apaan anjir 


Lee Haechan 
Kenapa Jun? 


Huang Renjun 
Besok libur ya? 


Lee Haechan 
Yoi 


Futsal kuy 
Ajak Mark dkk 


Na Jaemin 
Kuylah 
Abis itu temenin gua ke mall 


Lee Haechan 
Ngapain anjir??? 


Na Jaemin 
Mau beli sepatu 
Nanti gua jajanin seblak 


Lee Haechan 
nAJIS 
Kalo dibayarin nonton Infinity Wars mah mau 


Huang Renjun 
Belom keluar goblok 


Lee Haechan 
aSTAGF IRULLAH RENJUN!!!! 


Huang Renjun 
Gue diajak Yemi jalan 


Lee Haechan 
Kapan? 


Huang Renjun 
Besok 


Lee Haechan 
DEMI APA BOS? 
LU YANG NGAJAK? 


Na Jaemin 
Namanya juga diajak 
Mana mungkin Renjun yang ngajak 


Huang Renjun 
Nggaklah 


Na Jaemin 
Tuhkan 
Terus gimana? 


Huang Renjun 
Gue iyain 
Gue harus gimana? 


Na Jaemin 
Jalan tinggal jalan 


Lee Haechan 
Akan saya beri tips jalan sama cewek 


Huang Renjun 
Akan saya dengarkan, guru 


Lee Haechan 
Jemput 


Huang Renjun 
Hah? 


Lee Haechan 

Jemput ceweknya 

Jadi nanti lo jemput Yemi 
Lo mau pergi ke mana? 


Huang Renjun 
Dia nyuruh ke taman kota jam 10 


Lee Haechan 
Yaudah nanti jemput doi sebelum jam 10 


Na Jaemin 

Terus itu Jun 

Traktir si Yemi 

Yemi suka sama es cendol di taman kota 


Huang Renjun 
Ho'oh 


Na Jaemin 
Chan, kayaknya percuma kita ngasih tau ke Renjun 
Dia gak bakal ngikutin 


Lee Haechan 


Iya juga ya 
Suka lupa 


Na Jaemin 

Yang ada malah Yemi yg jemput dia 
Yaudah gak usah diterusin 

Chan gue otw rumah lu 


Lee Haechan 
Ngakak ih :( 
Beli soda dong 
Atau bir? 


Na Jaemin 
Sesungguhnya minuman keras itu haram 


Lee Haechan 
Yang namanya minuman ya cair 
Buruan otw 


Huang Renjun 
Gaes :( 

Gue serius nih 
read by 2 


Tok.. Tok.. 

"Sebentar!!" 

Ceklek.. 

"Ya ampun! Renjun kenapa ganteng banget??" 


"Yemi, ngapain ke sini?" tanya Renjun. "Kan janjian jam 10. 
Ini masih jam 9." 


Yemi tertawa kecil. Setelah dipersilahkan masuk, Yemi duduk 
di sofa dan bercerita kepada Renjun. "Tadinya mau dianterin 
Kak Wendy. Tapi ternyata dia ada kuliah. Karena gabut, aku 
ke sini deh. Sekalian biar berangkat bareng." 


Renjun datang dengan toples kur ditangannya. "Ooh gitu. 
Padahal aku baru mau ke sana, jemput kamu," kata Renjun. 
Dia bohong. Renjun memang sudah rapi, tapi ia masih 
bimbang apakah harus menjemput Yemi atau tidak. 


"lilihhh Renjun. Jadi makin sayang, hehe." 


"Eh, bunda denger suara anak gadis nih," ucap bunda yang 
baru saja keluar dari kamarnya. "Loh Yemi? Ngapain? Mau 
belajar lagi?" 


"Halo tante," sapa Yemi. "Nggak tan. Aku mau pergi sama 
Renjun." 


Bunda mengangguk mengerti. "Kok kamu yang ke sini? 
Kenapa nggak Renjun yang ke sana sekalian jemput kamu?" 
tanya bunda. 


Yemi terkekeh. "Sekali-sekali cewek yang jemput boleh kali 
tan? Hahaha." 


Bunda ikut tertawa. Beliau duduk di samping Yemi. "Renjun 
tuh pemalu banget. Harus kamu yang ngegas baru dia 
peka." 


"Aku udah sering ngegas tan. Tapi dianya susah banget 
peka!" 


"Tuh, Jun. Dengerin." 


"Apaan sih, bunda," elak Renjun. "Udah ih bunda ke sana 
aja!" 


"Utututu anaknya malu tuh tan," kata Yemi. 


Lagi-lagi bunda tertawa. "Iya. Bunda nggak usah masak 
banyak ya, Jun? Kamu mau makan di luar kan?" 


"Iyaa udah ih bunda arisan sana!" suruh Renjun. 


Bunda pergi keluar rumah. Katanya ada arisan di rumah blok 
A. Sekarang hanya ada Renjun dan Yemi di sini. 


"Ayah kamu mana?" tanya Yemi. 


"Masih dinas," jawab Renjun seadanya. "Kita mau nunggu 
sampe jam 10?" 


Yemi melirik jam dinding. "Berangkat sekarang aja kali ya?" 
tanya Yemi. "Biar quality time sama kamu makin banyak!" 


Renjun mengangguk. "Bawa mobil ya, Mi?" 


"Eh? Nggak naik transport umum aja?" 


Renjun yang sudah berdiri dengan kunci mobil ditangannya 
menatap Yemi sambil tertawa kecil. "Masa mau jalan sama 
cewek naik transport umum? Naik mobil lah biar keren, 
hehe." 
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"Jun!!!! Mau cendol!!!" Yemi menarik lengan kemeja Renjun. 
"Untung kita dateng lebih pagi! Jadinya belum rame!" 


"Bang, beli dua ya!" 


Renjun mengamati Yemi yang berdiri di depan gerobak 
cendol. Kaki jenjangnya ia lapisi oleh celana panjang hitam 
dan sweater pink melengkapinya. 


"Berapa bang?" tanya Yemi. 
"10 ribu." 
"Nih i 


"E-eh ini aja bang." Dengan cepat Renjun memberikan uang 
20 ribu untuk membayar. Setelah mendapat kembaliannya, 
mereka lanjut berjalan mencari tempat duduk. 


"Renjun." 
"Hmm?" 


"Aku suka kalo kamu pake kemeja," kata Yemi. "Ganteng, 
hehe." 


Renjun meneguk minumannya. "Aku juga suka," kata 
Renjun. 


"Suka apa?" 
"Suka kalo aku pake kemeja." 


Uh!" 


Renjun tertawa. Selanjutnya tidak ada yang membuka 
suara. Keduanya tenggelam dalam hangatnya pagi ini. 


"Renjun." Yemi memanggil Renjun. Sepertinya ia sadar 
bahwa kesunyian bukan hal yang bagus. 


"Kenapa?" 


"Kamu... kamu risih nggak sih kalo ngomong aku-kamu 
sama aku?" tanya Yemi. "Ng... gimana ya." Yemi menenepuk- 
nepuk kakinya ke tanah. "Risih nggak kalo seakan-akan aku 
jadiin kamu pacar, ngomong sayang seenaknya, skinship, 
terus... ya gitu deh!" 


"Ya risih," jawab Renjun singkat. 
"O-oh yaudah. Besok-besok aku eh gue kurangin deh." 


Renjun tertawa kecil. "Risih. Apa lagi kamu bikin malu aku 
terus. Rasanya kesel," kata Renjun. "Masalah sapaan, aku 
nggak peduli mau pake gue-lo atau aku-kamu." 


"Sekarang aku tanya. Kamu maunya pake aku-kamu atau 
gue-lo?" tanya Renjun. 


Dengan cepat Yemi menjawab, "Aku-kamu! Biar lebih 
romantis gitu!" 


Renjun menutup wajahnya dengan telapak tangan. la 
sedang malu. "Yemi. Fokus!" 


"Iya iya, Renjun! Aku fokus," kata Yemi sambil memegang 
kedua sisi kepalanya. "Ngomong-ngomong aku pengen cari 
kado nih buat ayah. Ke mall yuk!" 


Renjun mengangguk. la berdiri dan menarik tangan Yemi. 
Yemi kaget. Tentu saja! Tidak biasanya Renjun bersikap 


seperti ini. 


Sadar karena ada yang tidak beres, Renjun langsung 
melepaskan genggaman tangannya. "Ma-maaf," katanya. 


Yemi mengangguk. "Aku mau beli donat dulu," ucap Yemi. 
"Ya udah. Aku tunggu di mobil." 


Yemi bohong. Dia sebenarnya tidak ingin donat. Dia hanya 
ingin menetralkan detak jantungnya karena perlakuan 
Renjun yang tiba-tiba dengan menjadikan membeli donat 
sebagai alasannya. Yemi tahu, Renjun pasti sama kagetnya 
dengannya. 


Tapi yang tidak diketahui keduanya adalah bahwa mereka 
satu sama. 
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Yemi keluar dari toko jam di sebuah mall kota. Di tangannya 
ada tas kertas yang berisi jam tangan kulit untuk ayahnya. 
Maniknya melirik ke kanan dan kiri, mencari keberadaan 
Renjun. Tadi Renjun bilang kalau ia mau ke toilet. 


"Eh Renjun!" Yemi melambaikan tangannya begitu ia 
melihat Renjun di ujung sana. Langsung saja ia berlari kecil 
untuk menghampiri Renjun. 


"Ke toko buku yuk! Aku mau beli album foto," kata Yemi. 
Tangannya sudah otomatis mengait pada lengan Renjun dan 
langsung saja menariknya ke arah toko buku. 


"Ternyata masih ada ya orang yang butuh album foto," ucap 
Renjun. "Biasanyakan foto-foto pada di gantung gitukan 
pake gantungan." 


Renjun memperhatikan Yemi yang sedang memilih album 
foto. Sesekali Yemi bertanya yang mana yang kelihatan 
lebih bagus. Tapi entah mengapa saran Renjun selalu 
bertolak belakang pada kesukaan Yemi. Sampai akhirnya, 
Yemi memilih album foto dengan gambar kaktus pada 
sampulnya. 


"Album ini bakal jadi album khusus," kata Yemi setelah 
membayar albumnya. 


"Emang kenapa?" tanya Renjun. 


"Soalnya aku bakal nyimpen semua foto aku sama kamu di 
sini! Siapa tau nanti ada foto pre-wedding kita, hehe," jelas 
Yemi. Renjun yang mendengarnya hanya menggelengkan 
kepala sambil tersenyum. Ia tidak mengerti bagaimana jalan 
pikiran seorang Son Yemi. 


"Laper nih. Mau makan apa?" tanya Yemi ketika sadar bahwa 
perutnya berbunyi. 


Renjun diam sebentar. "Terserah kamu aja." 


"Jangan gitu ah!" tukas Yemi. "Kamu sukanya makan apa? 
Aku sih semuanya suka." 


"Yaudah aku ngikut kamu aja." 


"Renjun," kata Yemi. "Aku harus tau makanan kesukaan 
Kamu. Supaya nanti bisa masakin kamu," lanjut Yemi. 


Renjun menghela napasnya. "Yemi, bisa nggak sih jangan 


Yemi dengan manisnya menggeleng. "Nggak bisa, Jun. Aku 
seneng aja godain kamu. Toh aku suka sama kamu jadi 
nggak takut karma." 


Renjun tidak membalas Yemi. Sudah berkali-kali Yemi bilang 
kalau ia menyukai Renjun. Apa Renjun harus membalas 
perasaan itu? 


"Nggak usah dipikirin," kata Yemi. "Kalo kamu nggak suka 
ya nggak apa-apa. Paling aku uring-uringan seminggu." 


Renjun tertawa renyah. Sepertinya ia memang harus 
membalas perasaan Yemi. Bagaimanapun juga, Renjun 
harus tahu bagaimana rasanya merasa nyaman pada 
seseorang dan merasakan cinta dari orang lain, walaupun 
hal itu akan menjadi sebuah percobaan. 


Tapi setelah dipikir-pikir, sepertinya Renjun sudah merasa 
nyaman dan merasakan cinta dari Yemi. Apa Renjun sudah 
mulai jatuh pada Yemi? 


"Kita makan di luar aja ya," kata Renjun. "Di sini rame." 
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"Mau mampir dulu nggak?" 


Renjun menggeleng. "Aku pulang aja deh," katanya. "Salam 
buat ayah ya." 


Yemi mengacungkan jempolnya. "Oke! Kamu hati-hati ya, 
sayang!" 


Renjun tersenyum menanggapinya. la tidak boleh gugup. la 
harus mengontrol mimiknya senormal mungkin. 


"Ciaa merah tuh," kata Yemi. Ia membuka pintu mobil dan 
keluar. "Dadah!" katanya sambil melambaikan tangan. 
Renjun ikut melambaikan tangannya dan setelah itu ia pergi 
ke rumahnya. 


Ups! Sepertinya Renjun punya pilihan lain. Ia tidak pergi ke 
rumahnya melainkan ke rumah Jaemin. Rumahnya tidak 
jauh dari rumah Yemi. Satu komplek namun berbeda blok. 
"Assalamu'alaikum. Jaemiiin!" 


"Eh, Njun," kata Jaemin dari ambang pintu. "Sinii masuk." 


Renjun memasuki rumah Jaemin. Ternyata di sana sedang 
ramai dengan beberapa sepupu Jaemin. Ada Haechan juga. 


"Lah? Pak bos udah selesai kencannya?" tanya Haechan 
begitu Renjun masuk ke kamar Jaemin. 


Renjun langsung membantung tubuhnya ke ranjang Jaemin. 
"Bos apaan sih," katanya. "Udah." 


"Terus gimana?" tanya Jaemin. "Yemi beneran beli cendol 
gak?" 


Renjun mengangguk. "Kayaknya gue suka sama Yemi." 
"YANG BENER LO?" Jaemin dan Haechan berteriak bersama. 


"Ya Allah. Ngegas bener dah," ucap Renjun sambil 
mendudukan dirinya. "Nggak tau sih. Tapi gue nyaman gitu 
sama Yemi. Seneng kalo ada dia. Terus parah sih, gue malah 
deg-degan kalo dia godain gue," jelasnya. 


"Nyaman doang kali?" tanya Haechan. 


Renjun mengangkat bahunya. Dia benar-benar tidak 
mengerti dengan apa yang dirasakannya. "Semoga aja suka 
beneran," kata Renjun yang telah merebahkan tubuhnya 
kembali di ranjang. 


"Emang kenapa?" tanya Jaemin. 


Ada jeda sebentar sebelum Renjun menjawab. "Gue seneng 
kalo dia manggil gue sayang. Gue seneng juga kalo dia 
narik tangan gue atau peluk gue. Terus rasanya, gue nggak 
mau kehilangan dia." 


"CIAAAAAAAAA," teriak Jaemin. "Gas terus lah, bos." 


Haechan mengangguk. "Sekarang jalanin dulu. Pastiin sama 
apa yang lo rasain," suruhnya. "Kalo udah pasti, nanti kita 
bakal ngasih tau apa aja hal yang cewek suka." 


Renjun tersenyum senang mendengar pernyataan 
temannya. la akan berusaha sebaik mungkin untuk 
meyakinkan perasaannya. Semoga saja ini adalah perasaan 
yang sama seperti yang dimiliki Yemi. 
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LINE 


Son Yemi 
Sayaang 


Huang Renjun 
Iya 


Son Yemi 
Cieee mau dipanggil sayang 


Huang Renjun 


Son Yemi 
Maaf ih 
Aku fokus nih 


Huang Renjun 
Kenapa? 


Son Yemi 
Mau bilang makasih 


Huang Renjun 
Buat? 


Son Yemi 
Buat datang ke dunia ini 


Huang Renjun 
Fokus Yemi 


Son Yemi 

Iya iya lupa ih 

Makasih buat milihin jam si ayah 
Ayah sukaa 


Huang Renjun 
Ooh ya? 
Bagus deh kalo gitu 


Son Yemi 

Hehe iya 

Makasih juga sih buat hari ini 
Kapan-kapan jalan lagi yuk 


Huang Renjun 
Iya sama-sama 
Atur ajalah gimananya 


Son Yemi 

Asikk 

Seneng deh aku 

Ohiya, mingdep pensi ya? 


Huang Renjun 
Iya 

Son Yemi 
Kamu ngapain? 


Huang Renjun 
Nyanyi 


Son Yemi 
Oooh iya ya 
Lupa aku hehe 


Huang Renjun 
Nanti nonton ya 


Son Yemi 
iH MANA MUNGKIN AKU MELEWATKAN 


Huang Renjun 
Nggak usah berlebihan deh 


Son Yemi 

Ya tapi bener kok 

Aku pasti bakal nonton tanpa kamu minta 
Nanti aku paling depan 

Kalo bisa aku naik panggung juga 


Huang Renjun 


Udah jam mau jam 11 loh 
Nggak tidur? 


Son Yemi 
Nanti aja 


PENAMPILAN 


Dari tadi aku labil mau ngechat kamu atau nggak 


Huang Renjun 
Kenapa labil? 
Biasanya main chat aja 


Son Yemi 

HEHEHE 

Nggak tau deh... 

Mungkin karena aku... ya gitu deh 


Huang Renjun 
Tidur, Yemi 


Son Yemi 
Nanti ajaa 
Masih pengen chat sama kamu 


Huang Renjun 
Besokkan bisa lagi 
Udah ya 

Sekarang tidur 


Son Yemi 


a 

Yaudah deh 

Semoga aku mimpiin kamu dan kamu mimpiin aku 
Dadah sayang! 
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Yemi berjalan menuju meja kantin dengan semangkuk mie 
ayam di tangannya. Ia duduk di sana dan menunggu Umji 
datang. Tak lama, Umji menghampiri Yemi dengan sepiring 
nasi dan ayam bakar. 


"Coba ceritain kemarin jadinya gimana," suruh Umji. 


Yemi tersenyum mengingat betapa senangnya ia kemarin. 
"Renjun ganteng banget," kata Yemi. "Dia pake kaos terus 
pake kemeja gitu. Gila sih gue nggak ngerti lagi. Dia 
ganteng banget." 


"Terus kalian ngapain aja?" tanya Umji. 


"Yaaa... Kayak biasa aja sih. Dia nemenin gue nyari kado 
buat ayah terus kita makan," jawab Yemi. Setelahnya tidak 
ada yang kembali bericara karena Yemi maupun Umji sibuk 
memakan makanannya. 


Yemi meneguk minumannya. Ia melihat Umji dan bertanya, 
"Renjun suka nggak ya sama gue?" 


Umji tertawa mendengar pertanyaan itu. "Lo pernah bilang 
kalo misalnya Renjun nggak suka sama lo ya hak dia, lo gak 
maksa," jelas Umji. "Tapi sekarang kedengerannya lo pengen 
banget Renjun suka sama lo." 


Yemi menghela napasnya. la melepaskan sendok dan 
garpunya dari tangan. "Gue serius," katanya. "Gue ngerasa 
bodoh aja gitu udah ngelakuin ini itu tapi nggak ada 
hasilnya." 


"Nggak tau, Mi," balas Umji. "Lo tuh agresif banget. Renjun 
bisa aja risih loh," lanjutnya. 


"Terus gimana? Dia juga udah tau kali kalo gue suka." 


"Ya tapi dengan lo suka godain dia dan lain-lain bisa aja 
bikin dia mikir kalo lo cuma main-main." 


"Terus gue harus dengan tiba-tiba jadi pendiem gitu?" 


Umji tidak membalas dan membuat Yemi menelungkupkan 
kepalanya di meja. Yemi benar-benar bingung saat ini. Benar 
kata Umji Renjun bisa sana tidak percaya dengan perasaan 
yang dimiliki Yemi. Jadi yang harus Yemi lakukan adalah 
meyakinkan Renjun bahwa ia memang memiliki perasaan 
yang spesial untuk Renjun. 


"Dateng pensi gak?" tanya Umji. 

Yemi mengangguk. "Gue mau liat Renjun," katanya. 
"Sekalian liat gue lah." 

"Lah, lo ngapain?" 

"Marawisan." 

"Demi apa?!" 


Umji mendorong pelan dahi Yemi. "Ya nggak lah, anjir," 
balasnya. "Nari tradisional. Pembukaan kok. Jadi masih 
seger." 


Yemi mengangguk. "Gue dateng agak siang nggak apa-apa 
kan ya?" tanyanya. 


"Asal nggak lebih dari jam 9 sih gak apa-apa," jawab Umji. 
"Abis gue perform, kita langsung foto ya. Mumpung masih 
pagi, lo masih cakep." 


Yemi hanya menjawab dengan anggukan. Apapun akan ia 
lakukan untuk membuat temannya itu senang. 


CIA... 
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"Yemi an 


Yemi noleh. Dia melihat Renjun sedang berdiri dengan tas 
ransel di punggungnya. 


"Kenapa?" tanya Yemi. "Tumben banget manggil aku." 


Renjun tersenyum menanggapinya. Wajahnya terlihat 
tenang. Padahal tadi ia gugup sekali untuk memanggil Yemi. 
Renjun mendekati Yemi sehingga sekarang mereka berjalan 
bersampingan. "Umji mana?" tanya Renjun. 


"Ekskul," jawab Yemi. "Bukannya tadi berangkat bareng 
Haechan ya?" tanya Yemi. 


Renjun menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sama 
sekali. Itu sebenarnya hanya sebuah basa-basi. la tahu 
Haechan dan Umji pergi ekskul bersama. "O-oh iya ya," 
katanya. "Pulang bareng mau nggak?" 


Yemi menghadapkan wajahnya ke Renjun. Alisnya ia tautkan 
karena merasa ada yang janggal. "Pulang bareng siapa?" 
tanyanya. 


"Ba-bareng aku." 


"Kamu ngajak aku pulang bareng?" tanya Yemi untuk 
memastikan. 


Renjun mengangguk. "Mau nggak?" 


Secara langsung, sebuah senyuman besar tercetak pada 
wajah Yemi. la benar-benar senang. Walaupun sedikit aneh 
dengan sikap Renjun yang tiba-tiba begini, tapi setidaknya 


dia senang. "Mau banget!" jawabnya dan langsung 
melingkarkan tangannya pada lengan Renjun. 


"Mau naik apa?" tanya Yemi. 
"Aku bawa mobil." 
"Mo-mobil?!" 


Mereka berhenti di depan mobil hitam. Ini mobil yang 
kemarin Yemi tumpangi ketika pergi bersama Renjun. 
"Kenapa?" tanya Renjun. 


Yemi menggeleng. "Aku kira kamu nggak bawa mobil," 
katanya. "Biasanya anak-anak pada bawa motor sih, bukan 
mobil." 


Renjun masuk ke mobil, diikuti Yemi yang duduk di 
sebelahnya. "Tadi pagi kan hujan," ucap Renjun. "Aku 
disuruh mama bawa mobil. Mungkin besok-besok aku bawa 
mobil terus." 


Yemi tersenyum menggoda. "Kamu mau modus nganterin 
aku ya?" tanya Yemi sambil menunjuk Renjun. "Ayo ngaku!" 


"A-apaan sih. Nggak kok." 


"Bohong!" kata Yemi masih dengan tawaan setelahnya. "Tuh 
telinganya merah!" 


Renjun tidak menjawab melainkan hanya menggeleng dan 
menjalankan mobilnya keluar sekolah. Bersama Yemi, tidak 
ada atmosfer canggung di sana. Renjun suka itu. 


Sepertinya Renjun memang membutuhkan Yemi untuk 
mengisi hari-harinya. 
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Yemi buru-buru ke pintu utama ketika mendengar ketukan. 
"Sebentar!" katanya sambil berlari kecil dari kamarnya. 


"Renjun!" teriak Yemi begitu ia membuka pintu. 


"Renjun dari mana deh?!" Umji bertanya dengan nada kesal. 
"Nih buku lo! Ngerepotin aja sih!" 


Iya. Jadi buku sejarah Yemi tertinggal di kelasnya. Yemi tahu 
kalau saat itu Umji pasti masih berada di sekolah. Jadi ia 
langsung saja memintanya untuk mengantarkan buku 
sejarah ke rumah Yemi. Untung saja kelasnya belum di 
kunci. 


Yemi tersenyum jahil. "Lo pulangnya abis maghrib aja ya?" 
tawar Yemi. "Gue mau ceritaa," lanjutnya. 


Tanpa menjawab, Umji langsung masuk ke rumahnya 
tepatnya kamar milik Yemi. la menaruh tas beratnya di 
sebelah kursi belajar dan menduduki kursi belajar itu. 
"Capek, anjir," kata Umji. "Bener-bener latihan tadi mah." 


"Mau minum apa?" tanya Yemi. 
"Mau coklat dingin," jawab Umji dengan semangat. 


Yemi berdiri. "Sana buat," katanya yang dibalas oleh 
decihan dari Umji. "Hehe, susu stoberi aja ya?" Yemi keluar 
dari Kamarnya dan kembali lagi dengan sekotak susu rasa 
stoberi di tangannya. 


"Mau cerita apa?" tanya Umji. 


Yang ditanya malah memberikan senyuman lebarnya. "Tau 
nggak?" tanya Yemi. "Tadi Renjun ngajak gue pulang 
bareng!" 

"Halah, mimpi kali," timpal Umji 


"Nggak, Ji!" tukas Yemi. "Renjun bawa mobil dan dia ngajak 
gue pulang bareng!" 


"DEMI APAA???!" 


"E-eh nggak boleh demi-demian," kata Yemi pelan. "TAPI 
BENERAN DEH DIA NGANTER GUE BALIK!" 


"ANJIR DIA SUKA SAMA LO KALII." 
"HAHAHAH AAMIIN YA ALLAH." 


Setelah membalas dengan teriakan-teriakan tidak penting, 
bunyi dari ponsel milik Yemi berbunyi. Buru-buru Yemi 
mencari ponselnya, takut kalau notifikasi yang muncul dari 
Renjun. 


"Eh," kata Yemi. "anJIR GUE LUPA ADA PR!" 


Umji yang sedang bersantai langsung ikut panik. "PR APAAN 
GILA???!" 


"BIOLOGI!" 
"Halah," ucap Umji. "Lo mah pinter biologi," lanjutnya. 


Yemi tertawa bangga. Dia mengambil buku biologinya di 
meja belajar dan membukanya. "Sini sekalian kerjain," ajak 
Yemi. "Kali-kali lo ngerjain pr." 


"Awas aja minta contekan matematika." 


"MAAP ATUH NYAi." 


eh ini aku triple update lagi soalnya lagi seneng tapi 
capek :( 


jgn lupa cek chapter 12 dan 13 ya! 
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"Tadi gue nganter Yemi balik." 
"YANG BENER BOS??!!" 
"Pantesan lo bawa mobil, anjir." 


Kedua teman Renjun tidak percaya. Bahkan Renjun sendiri 
tidak percaya dengan apa yang telah dilakukannya. "Gue 
bawa mobil soalnya tadi pagi ujan,” ujarnya. "Gue juga 
kaget kok gue tiba-tiba ngajak dia pulang bareng." 


"Ah lo mah gitu," kata Haechan. "Nggak apa-apa sih. Gas 
teruslah." 


Jaemin yang awalnya sibuk bermain ponselnya Kini 
mendekat ke Renjun. "Nih. Kalo Yemi bisa malu gara-gara lo 
berarti lo berhasil." 


"Yang ada dia malah bikin gue malu lagi," ucap Renjun 
sambil bersandar pada sandaran ranjangnya. 


"I-iya juga sih," kata Jaemin. "Tapi yang namanya cewek 
pasti bakalan salting gitu deh kalo si cowok berbuat manis 
gitu." 


Setelahnya tidak ada yang berbicara. Jaemin dan Haechan 
sibuk bermain game di ponselnya. Sedangkan Renjun 
sedang diam menatap langit-langit kamarnya. 


"Jadi kapan lo mau nembak Yemi?" Pertanyaan Haechan 
yang tiba-tiba langsung membuat Renjun terkejut. 


"H-hah? Ne-nembak?!" 


Haechan menganggguk. Matanya masih fokus pada layar di 
depannya. "Jangan kelamaan," ucapnya. "Gue denger si 
Minhyun suka sama Yemi." 


"Minhyun kelas 12-5?!" tanya Jaemin tidak percaya. "Dia 
bukannya masih pacaran ya? Gila." 


"Udah bosen kali," balas Haechan. "Cepetan, Jun. Anak 
cewek tuh lemah banget kalo dikasih kakak kelas ganteng," 
lanjutnya. 


Renjun diam. la berpikir apakah ia memang harus 
menjadikan Yemi sebagai pacarnya. "D-dia kan sukanya 
sama gue," kata Renjun. 


"Ya Allah, Renjun. Nggak ada yang tau perasaan seseorang 
ya! Bisa aja sebuah sapaan dari Minhyun bisa bikin Yemi 
suka sama dia," balas Jaemin. 


"Pokoknya sih saran gue sama Jaemin, jangan lama-lama 
bikin Yemi digantung," ujar Haechan. "Supaya lo nggak 
nyesel nantinya." 


Renjun mengangguk lemas. la merasa bodoh karena tidak 
berpengalaman dengan hal-hal seperti ini. "Gue payah 
banget ya," ucap Renjun. "Masa masalah beginian aja harus 
diajarin kalian?" Renjun tertawa renyah. 


"Nggak apa-apa bos," kata Jaemin. "Bagus kali lo suka- 
sukaan pas SMA? Siapa tau lanjut sampe nikah lagi," 
lanjutnya. 


"Yemi kalo pacaran lama," ujar Haechan. "Paling sebentar 3 
bulan." 


"Sama gue bisa sampe nikah kali ya?" 


Haechan dan Jaemin tertawa. Mereka menghadiahi Renjun 
dengan pukulan bantal. "Bisa kalo lo buru-buru nembak 


dia!" kata Jaemin. 


"Gampang itu mah," balas Renjun. "Gue pasti bisa!" 
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Renjun rindu Yemi. Apa? Siapa rindu siapa? Apa tidak salah? 
Mungkin tidak karena saat ini Renjun sedang 
memperhatikan room chat dengan Yemi. 


Salahkan hari libur yang datang begitu cepat! Ternyata 5 
hari tidak cukup untuk berinteraksi dengan Yemi. Renjun 
rasanya ingin berlari dan berteriak kalau tahu jatuh cinta itu 
sesulit ini. 


"Bodo amat deh," kata Renjun. 
LINE 


Huang Renjun 
Hai 


Renjun buru-buru mengunci ponselnya lagi. la gugup, 
jantungnya berdetak sangat cepat. Ia tidak tahu respon apa 
yang kira-kira akan Yemi beri. 


Ting! 


Son Yemi 
yA AMPUN PANGERANKUU 
TUMBEN SIH NGECHAT AKU?? 


Renjun tertawa membaca tanggapan Yemi. Ternyata tidak 
ada Yemi yang kalem. Responnya pasti tetap saja 
berlebihan. Atau sebenarnya itu adalah penutup dari rasa 
gugupnya Yemi? 


Huang Renjun 
Nggak kok 


Cuma pengen chat aja 


Son Yemi 
Oooh boleh boleh 
Boleh banget malah 


Huang Renjun 
Hari ini pergi gak? 


Son Yemi 

Tadi siang diajak ayah makan-makan 
Katanya traktiran ultah gitu 

Seru banget soalnya ditraktir pizza 


Huang Renjun 
Cuma bertiga aja? 


Son Yemi 

Nggak 

Ayah juga ngajak Tante Krystal 
yA ALLAH RENJUNNNN 


Huang Renjun 
Kenapaa???? 


Son Yemi 

Anaknya Tante Krystal ganteng banget aku gak kuat 
Namanya Jungwoo 

Udah kuliah gitu 

Ganteng :(( 


Huang Renjun 
Masa sih? 


Son Yemi 
Iyaa! 
Tapi tetep sih aku sukanya kamu hEHEHEH 


Huang Renjun 


Son Yemi 
Jangan salting deh 


Huang Renjun 
Nggak salting 


Son Yemi 
Tuh telinganya merah 


Huang Renjun 
Sok tau!! 


Son Yemi 

Bukan sok tau 

Tapi aku tuh ngertiin kamu banget 
Hehe 


Huang Renjun 
Oh iya 


Son Yemi 
Apa tuh? 


Huang Renjun 
Boleh gak? 


Son Yemi 
BOLEH BANGET DONGG 


Huang Renjun 
Belom Yemi 
Tolong fokus ya 


Son Yemi 
Iya siap aku fokus 


Huang Renjun 


Boleh nggak kalo aku chat kamu terus tiap hari? 
read 


Renjun panik bukan main. Yemi sudah membaca pesannya 


tapi tidak ada respon yang cepat. Apa yang dilakukan 
Renjun itu salah? 
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LINE 


Huang Renjun 
Boleh nggak kalo aku chat kamu terus tiap hari? 


"aAAaaaAAAAA!!" 


"Berisik!!!!" Wendy berteriak dari kamar sebelah. Yemi buru- 
buru menutup mulutnya. Sedetik kemudian ia tertawa. 


Yemi sudah gila. 


Pipinya memanas. Jantungnya seperti sedang lari maraton. 
Dia benar-benar tidak menyangka kalau Renjun akan 
memberi pesan seperti itu. 


Mulai dari tingkahnya ketika pergi bersama, mengajaknya 
pulang bersama, menyapanya duluan di sosial media, 
sampai meminta untuk memberinya pesan setiap hari. 
Semua perlakuan Renjun membuat Yemi bingung. 


"Gue harus bales apa?" gumamnya. la merutuki dirinya 
sendiri karena tidak menutup room chat dengan Renjun 
sehingga pesan terakhir sudah terbaca olehnya. 


Son Yemi 
HIIHHH BOLEH BANGETLAAHH HEHEHEHEH 
Mbb yah tadi dipanggil mama 


"Huft," katanya. Setidaknya Renjun berkata seperti itu di 
sosial media, bukan ketika bertatap muka. 


Huang Renjun 
Akhirnya bales juga 


Aku kira kamu marah 


Son Yemi 
Nggak kok 
Kenapa harus marah sama pangeranku??? 


Huang Renjun 
Ya nggak tau deh 
Besok kamu mau pergi? 


Son Yemi 

Nggak tau deh 

Belom ada rencana 

Kamu mau ngajak aku jalan? 


Huang Renjun 

Nggak, maaf 

Besok mau ke rumah Haechan 
Atau mau ikut ke rumah dia? 


Son Yemi 

Nggak usah deh 

Nanti dia ngungkit soal pendiemnya aku lagi 
Nggak sukaa 


Huang Renjun 
Ya lagian kamu kenapa beda banget? 


Son Yemi 

Soalnya aku udah kelas 11 
Udah cukup deket sama kamu 
Dan bisa jadi bandel juga 


Huang Renjun 
Nggak boleh bandel ya, Yemi 
Aku nggak suka 


Son Yemi 
:( 
Iya maaf 

Aku cuma bercanda 


Huang Renjun 
Iya 


"Anjir bales apa lagi nih?" Yemi berjalan mengelilingi 
kamarnya. Baru kali ini ia merasa bingung karena masih 
merasa canggung dengan permintaan Renjun. 


Huang Renjun 
Hari Senin berangkat bareng aku ya 
Nggak nerima penolakan 


"YA ALLAH RENJUN IYA AKU NGGAK BAKAL NOLAK KOK!" 
teriak Yemi. la bahkan sudah terjatuh ke lantai dan 
berguling-guling di sana. 


"YEMI JANGAN TERIAK DONG!" 
"MAAF KAK!" 
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Wendy keluar dari kamarnya. Di punggungnya ada tas kecil 
dan di tangannya ada beberapa buku tebal. Ia berjalan ke 
meja makan dan tidak menemukan adiknya di sana. 


"Dek!" panggilnya. "Kamu udah bangun belom??!" 


"Udah kak!" Yemi keluar dari kamarnya. la sudah rapi 
mengenakan seragam, tapi tasnya ia tinggal di kamar. "Aku 
nggak berangkat sama kakak," katanya. 


Wendy yang baru saja meneguk susunya langsung menatap 
adiknya bingung. "Kenapa?" tanya Wendy. 


Yemi tersenyum malu. "Ih kok malah senyum?" tanya Wendy. 
"Serem deh." 


"Aku mau dijemput Renjun," balas Yemi. 


"Oooh pangeran yang suka ke sini?" tanya Wendy 
memastikan. Yemi mengangguk semangat. "Ganteng ya 
dia." 


"Iya! Tapi kamu nggak boleh sama dia!" 


"Iya iya. Udah ya kakak berangkat dulu," ucap Wendy. la 
keluar dari rumah dan berjalan menuju teras. Tak lama, ia 
berteriak. 


"DEK! PANGERAN DATENG NIH!" 


Renjun yang mendengar itu hanya tersenyum malu pada 
Wendy. Setelahnya terdengar sahutan dari dalam rumah. 


"BILANGIN KE PANGERAN, PUTRI SIAP-SIAP DULU!" 


Wendy maupun Renjun tertawa. Wendy pamit pada Renjun 
setelah ia menyuruh Renjun untuk berhati-hati di jalan. 
Beberapa detik kemudian, Yemi datang dengan tas ransel di 
punggung dan bekal di tangannya. 


"Selamat pagi, pangeranku!" 


Renjun tidak menjawab. la tersenyum dan membukakan 
pintu untuk Yemi. "Belum sarapan?" tanya Renjun ketika 
mereka berdua sudah di dalam mobil. 


"Udah," jawab Yemi. "Ini bekal makan siang aku," lanjutnya. 


Renjun menangguk mengerti. Kemudian ia menjalankan 
mobilnya ke sekolah. Seperti hari di mana mereka pergi 
bersama atau ketika mereka pulang bersama, Yemi selalu 
saja bernyanyi ketika lagu yang ia kenal terputar di radio. 
Sesekali Renjun tersenyum dan ikut bernyanyi. 


Mobil milik Renjun memasuki are sekokah. Setelah 
memarkirkan mobilnya, mereka berdua keluar dari mobil 
dan masuk ke gedung sekolah. 


"Aku mau ke ruang guru dulu," kata Renjun begitu mereka 
berada hampir di depan ruang guru. "Kamu duluan aja ke 
kelas." 


Sambil menggandeng tangan Renjun, Yemi menggeleng. 
"Nggak ah," balasnya. "Aku ke kelas bareng kamu aja." Yemi 
melepaskan gandengan tangannya. 


Renjun mengangguk mengerti dan masuk ke ruang guru. Di 
luar ruangan, Yemi berusaha menetralkan detak jantungnya 
karena entah mengapa Renjun terlihat lebih tampan kali ini. 
Yemi juga harus terbiasa dengan perlakuan manis Renjun. 


Sedangkan di dalam ruang guru, Renjun tersenyum senang 
Karena mengingat Yemi yang menggandeng tangannya dan 
berkata bahwa ia ingin menunggunya di depan ruangan. 


"Maaf, Guru Jung sudah datang belum ya?" 


19 


Renjun dan Yemi diberikan tatapan introgasi oleh teman- 
temannya ketika memasuki kelas. Yemi duduk perlahan di 
kursinya, berdo'a supaya Umji tidak berteriak meminta 
penjelasan. Padahal, apa yang harus dijelaskan? 


"Jadian?" tanya Umji. Yemi menggeleng. "Yang bener?" 


"Bener deh," jawab Yemi. "Tapi tadi dia jemput gue anjir," 
lanjutnya dengan nada berbisik supaya tidak terdengar oleh 
yang lainnya. 


"Demi apa?!" 


Yemi mengangguk. "Tapi, Ji," Yemi menggantungkan 
kalimatnya dan melirik Renjun yang ternyata sedang 
diintrogasi juga oleh Jaemin dan Haechan. "Gue takut dia 
cuma main-main. Maksudnya, perasaan gue serius. Takutnya 
dia cuma begini gara-gara kasian sama gue." 


"Ya udah nikmatin aja dulu," saran Umji. "Kapan lagi coba si 
Renjun care gini sama lo? Bukan care sih tapi ngelakuin ini 
itu. Masalah dia serius atau nggaknya mah nanti aja." 


Yemi menyengir. "Goblok," katanya, masih dengan cengiran 
khasnya. 


"BERITA PANAS GAEEESSSSSS." Somi datang ke kelas dan 
berteriak. Sepertinya dia berlari ke kelas karena rambutnya 
berantakan. Padahal ini masih pagi. 


"Anak-anak pada ngomongin pasangan tercinta kita!" kata 
Somi. "Renjun sama Yemi pacaran?" tanyanya. 


Renjun maupun Yemi sama-sama menggeleng, membuat 
Somi mengangguk mengerti karena hal itu sudah seperti 
biasa. "Tapi gue bingung," kata Somi. "Yemi kan udah sering 
gandeng tangan Renjun, godain Renjun, dan segala 
macamnya, tapi kenapa baru sekarang gitu mereka 
diomongin?" 


Yemi tertawa garing. "Y-ya biarin ajalah," ujar Yemi. "Biar 
dosa kita ke mereka aja. Iya nggak, Jun?" Yemi menatap 
Renjun yang juga menatapnya. Renjun mengangguk sambil 
tersenyum. 


"YEMI RENJUN! TANGGUNG JAWAB NIH!" Kali ini Mingyu 
yang berteriak. "Sepanjang jalan gue ditanyain mulu sama 
adek kelas. Katanya lo berdua pacaran nggak?" 


"Diemin ajalah, Gyu." 


"Pacaran aja sih," kata Mingyu setelah ia duduk di kursinya. 
"Nggak sedikit juga yang dukung hubungan lo berdua. 
Bahkan Guru Park setuju." 


"Iya iya," jawab Yemi dan Renjun bersamaan. 


"cCIAAAA KATANYA IYA TUH," kata Woojin. "JADIAN DONG 
DETIK INI JUGA?" 


"NGGAK IH!" Yemi membalas dengan teriakan. "Bacot ah 
Woojin. Kesel gue." 


"Biarin aja, Yemi," kata Renjun. Kalimat itu membuat semua 
penghuni kelas menatap Renjun dengan tatapan terkejut. 


"CIEEEEE." 


"AW AW AW." 


"WADAAAAWWWWWW." 
"KATANYA BIARIN AJA TUH YEMMMM." 


Sedangkan Yemi tersenyum malu. "iYA PANGERANKUHHH." 
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tolong dipersiapkan semuanya ya :) 
LINE 


Son Yemi 
Pangeraaan 


Huang Renjun 
Kenapa? 


Son Yemi 
Lagi ngapain? 


Huang Renjun 
Lagi latihan 


Son Yemi 
Buat besok? 


Huang Renjun 
Iya 


Son Yemi 
Yaah 
Putri ganggu gak? 


Huang Renjun 
Nggak kok 
Ini lagi istirahat 


Son Yemi 
Latihan di rumah? 


Huang Renjun 

lyalah 

Di rumah Haechan sih 

Udah jam segini masa latihan di sekolah 


Son Yemi 

Oooh 

Tapikan Haechan nggak nyanyi 
Nggak di rumah anak padus gitu? 


Huang Renjun 

Nggaklah 

Kan aku duet, nggak padus 

Aku juga cuma iseng latihan aja 


Son Yemi 
Ooh ya ya 
Kamu istirahat gak? 


Huang Renjun 
Inikan lagi istirahat 


Son Yemi 

Iya juga ya 
Huang Renjun 
Nah 


Son Yemi 
Aku mau bilang sesuatu 


Huang Renjun 
Tinggal bilang 


Son Yemi 
Tapi maunya lewat telepon 


Incoming call... 
Huang Renjun 


"Halo." 

"Mau bilang apa, Mi?" 
"Jadi gini.." 

"Gimana tuh?" 


"Hehe." 
"Kamu taukan kalo aku suka sama kamu? Dari kelas 10 
sampai detik ini." 


"Iya." 

"Sebelumnya aku mau minta maaf." 
"Maaf kenapa?" 

"Yemi?" 

"E-eh iya?" 

"Minta maaf kenapa?" 


"Mmm.. minta maaf kalo aku suka godain kamu. Kadang 
suka lancang pegang atau meluk kamu." 

"Walaupun aku nggak tau kamu suka atau nggak dengan 
itu, tapi aku mau minta maaf." 


"Iya nggak apa-apa." 


"Aku suka sama kamu." 
"Mau jadi pacar aku nggak?" 


"Re-Renjun?" 

"Re-Renjun, nggak apa-apa kalo nggak " 
"Iya aku mau." 

"G-gimana?" 

"A-aku mau jadi pa-pacar kamu." 
"Se-sERIUS, JUN?" 

"Iya." 

"Tapi maaf kalo aku kaku." 


"Kamu tau sendiri aku baru pertama pacaran." 


"Ya Allah Renjun. Nggak apa-apa kali." 

"Eh tapi makasih loh, hehe." 

"Selamat, kamu sudah resmi menjadi pacar seorang Son 
Yemi." 


"Hahaha." 
"Ya-yaudah. Udah dulu ya?" 


"Iyaa. Dadah pacarku." 


kalo aku kasih tau cerita ini sebentar lagi selesai gimana? 
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Huang Renjun memasuki kamar milik Haechan. Telinganya 
memerah. Jantungnya berdetak cepat. Tangannya sibuk 
meremas ponselnya. 


"Udah telponannya?" tanya Jaemin. "Latihan lagi gak?" 
"Gue cowok murahan," kata Renjun. 

"Hah?" 

"Yemi nembak gue." Renjun mendudukan dirinya di karpet. 


Kedua temannya mendekati Renjun. "Serius?" tanya 
Haechan. "Masa iya si Yemi yang nembak?" 


"Harga dirinya mana anjir?" tanya Jaemin. 
"Serius," kata Renjun. "Terus gue terima." 
"Ya-ya udah," ucap Haechan. 


Jaemin menepuk pundah Renjun. Yang ditepuk langsung 
menghadap Jaemin. "Santai aja sih," katanya. "Nggak usah 
mikir yang nggak-nggak. Yang penting sekarang udah 
resmi." 


Haechan yang melihat temannya agak merasa aneh 
langsung melemparkan selembar kertas dan sebuah pulpen. 
"Ayo tulis!" suruhnya. 


Renjun dan Jaemin menatap Haechan tidak mengerti. 
"Jaemin, kasih tau apa aja yang harus dilakuin kalo udah 
pacaran," ujar Haechan. "Yang pertama, cewek tuh suka 
kejutan." 


"Oh iya! Jadi lo harus kasih Yemi kejutan gitu,” kata Jaemin. 
"Tapi Yemi nggak suka yang berlebihan sih. Ya paling cuma 
kayak lo tiba-tiba ada di depan rumah sambil bawa ayam 
geprek." 


Renjun mulai menulis apa yang diberitahu temannya. "Kalo 
ulang tahun gimana?" tanya Renjun. 


"Tetep aja. Jangan terlalu rame," balas Jaemin. "Yang kedua, 
cewek suka hal yang romantis." 


Haechan mengangguk. "Ajak dia ke tempat yang menurut lo 
bagus buat kencan," kata Haechan. "Cewek juga suka 
tangannya dipegang." 


"Tapi ya," Jaemin menggantungkan kalimatnya. "Jangan 
sering-sering penganan deh kalo jalan. Serasa peliharaan." 


Renjun tertawa. "Peluk?" 


"Nah! Yang gue tau, Yemi tuh suka banget meluk dan 
dipeluk!" kata Jaemin dengan semangat. 


"Ih kok lo tau banget tentang pacar gue sih?" tanya Renjun. 
Matanya seakan mengintimidasi Jaemin. 


Jaemin tertawa renyah. "Ya elah. Guekan sempet deketin 
dia. Tapi dianya ogah soalnya suka sama lo." 


Pernyataan Jaemin membuat Renjun tersipu. "Terus apa 
lagi?" tanya Renjun dengan antusias. 


Kedua temannya tampak berpikir. "Dasarnya sih itu," kata 
Haechan. "Selebihnya pasti nanti lo tau sendiri." 


"Pokoknya semangat dan selamat ya bro!" Kedua temannya 
memberikan brofist pada Renjun. 


update lagi soalnya lagi sedih :( 
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"Truth or dare?" 
"Dare!" 


"Ini bukan dare sih. Lebih tepatnya sebuah permohonan. 
Kalo lo nggak mau ngelakuin ya nggak apa-apa." 


Yemi memutar bola matanya. "Lama deh," ucapnya. "Ya 
udah cepetan. Gue deg-degan nih." 


"Gue pengen lo sama Renjun jadian," kata Umji dengan 
santai. "Lo tembak Renjun gih!" 


Yemi diam. Udah gila nih temen gue, batinnya. la dengan 
cepat menggelengkan kepalanya. Sekarang tangannya ada 
di kepala. Ia tidak mengerti kenapa temannya meminta 
seperti itu. 


"Gila kali?!" 


Umji tertawa. "Gue shipper kalian. Pengen liat kalian 
jadian," katanya. "Lagipula, lo mau nungguin Renjun 
nembak lo? Padahal lo tau sendiri Renjun orangnya kayak 
apa." 


Yang dikatakan Umji ada benarnya juga. Tapi haruskah ia 
yang mengajaknya pacaran? 


"Lewat telpon ya. Biar keren," suruh Umji. 


Yemi mengangguk. Ia keluar kamar dan duduk di sofa ruang 
tamu. Tangannya beralik mengetik pesan untuk Renjun. 


"Re-Renjun?" 


"Re-Renjun, nggak apa-apa kalo nggak " 
"Iya aku mau." 


Setelah mendengar jawaban Renjun, Yemi rasanya ingin 
berteriak kalau tangannya tidak cepat-cepat menutup 
mulutnya. 


"Se-sERIUS, JUN?" Sayangnya, kali ini ia tidak menutup 
mulutnya. Hasilnya suara yang ia keluarnya sangat keras. 


"Iya. " 
"Tapi maaf kalo aku kaku." 
"Kamu tau sendiri aku baru pertama pacaran." 


"Ya Allah Renjun. Nggak apa-apa kali." 

"Eh tapi makasih loh, hehe." 

"Selamat, kamu sudah resmi menjadi pacar seorang Son 
Yemi." 


"Hahaha." 
"Ya-yaudah. Udah dulu ya?" 


"Iyaa. Dadah pacarku." 


Dengan senyuman di wajahnya, Yemi masuk ke kamarnya 
lagi dan langsung berbaring di kamarnya. "gILA SIH GUE 
JADIAN!!!" 


"SERIUS LO?" tanya Umji dengan semangat. "ANJIRLAH 
AKHIRNYA, MII." 


"IYAAAAA HUHUHU AKHIRNYA." Tapi setelahnya, Yemi diam 
dan melirik ke jendela kamarnya. la menunjuk kearah luar 
jendela. 


Umji bingung dan bertanya, "Kenapa?" 


"Liat," kata Yemi. "Harga diri gue baru aja terbang," 
lanjutnya. 


Sebuah pukulan bantal sukses mengenai wajah Yemi. "Kaget 
anjir! Gue kira tiba-tiba lo bisa liat setan!" Umji kesal. la 
paling tidak suka dengan hal-hal seperti itu. 


"Gak peduli," balas Yemi. "Yang penting gUE JADIAAANNN!!" 


horee selamat untuk pasangan tercinta kita! 
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Mama membuka pintu rumahnya. Di depannya ada seorang 
laki-laki mengenakan sweater dan jeans biru. Laki-laki itu 
tersenyum, membuat Mama membalas senyuman manis itu. 


"Masuk dulu yuk," suruh Mama. "ADEEEK PANGERAN KAMU 
NIH!" 


"hAH PANGERAN?" Yemi langsung membuka pintu kamarnya 
dan berlari ke ruang tamu. "E-eh?!" 


"Halo, Yemi," sapa Renjun. 


"Ha-halo juga," balas Yemi. "Ng-ngapain di sini? Kamu nggak 
bilang mau jemput aku. Kamu bukannya harus dateng pagi? 
Kan mau perform." 


Renjun tertawa. "Biar kejutan?" tanya Renjun. "Udah gih 
siap-siap dulu." 


Yemi menangguk. Pipinya sudah memerah. Renjun sangat 
manis, sungguh. Jantungnya seperti sedang berpesta di 
sana. Renjun berubah. Ia tidak lagi seorang yang pemalu. 
Begitu yang dipikirkan Yemi. 


15 menit kemudian, Yemi datang dengan pakaian rapinya. 
"Aku udah siap," kata Yemi yang membuat Renjun berdiri. 
"Berangkat sekarang?" 


Renjun mengangguk. Setelah mereka berdua pamit, 
keduanya berjalan menuju mobil milik Renjun. Pintu depan 
Renjun bukakan untuk Yemi, seakan-akan Yemi adalah 
seorang tuan putri yang sangat dihormati. 


"Kamu cantik," kata Renjun. Matanya masih fokus ke depan. 
Walaupun begitu, pipi Yemi tetap saja merona. 


"Renjun!!! Diajarin siapa sih kayak gitu?" tanya Yemi 
sembari menangkup kedua pipinya. "Kamu juga ganteng, 
hehe." 


Ketika keduanya sampai di sekolah, mereka menjadi pusat 
perhatian. Awalnya siswa-siswi yang lainnya biasa saja 
karena sudah biasa melihat Renjun dan Yemi bersama. Tapi 
dua insan itu menjadi pusat perhatian ketika terlihat bahwa 
Renjun menarik Yemi mendekat dan ia menautkan jari 
jemarinya pada milik Yemi. 


"Aku mau pamit," kata Yemi. 


Renjun menatap Yemi dengan alis yang ditautkan. "Ke 
mana?" tanyanya. 


"Ke langit ke tujuh!" jawab Yemi. "Aduh Renjun. Kenapa 
kamu harus berubah gini sih?" Yemi bertanya sembari 
memalingkan wajahnya supaya tidak melihat Renjun. 


"Jadi nggak suka kalo aku berubah?" tanya Renjun. 


"Su-suka kok! Suka banget malah," balas Yemi. "Ta-tapi ya 
gimana ya." 


Rejun terkekeh manis. Tangannya langsung ia larikan untuk 
merangkul tubuh kecil Yemi. "Ya udah. Yang penting udah 
resmi." 


"Aku mau pergi!!" Yemi langsung melepaskan rangkulan 
Renjun dan berlari ke kelas dengan pipi yang merah. 
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"Tes tes." 


Suara milik kakak kelas ganteng yang bernama Ong 
Seongwoo terdengar di sekolah. Ia berdiri di atas panggung 
pensi dengan temannya yang bernama Kim Jaehwan. 


"Gimana tadi penampilan dance cover-nya?" tanya 
Seongwoo. "Pasti bagus dong ya?" 


"Nah yang bakal tampil selanjutnya nggak kalah bagus!" 
kata Jaehwan. "Soalnya yang didik gue, jadi udah pasti 
bagus," lanjutnya. 


Seongwoo mengedarkan pandangannya ke siswa siswi yang 
menempati lapangan tepat di depan panggung. Matanya 
menangkap mata Yemi yang sedang memperhatikan 
Jaehwan. Otomatis, Seongwoo tersenyum jahil. 


"Eh eh," kata Seongwoo. "Denger-denger yang bakal nyanyi 
Kali ini baru aja jadian ya, Hwan?" 


Jaehwan mengerutkan alisnya sambil menatap Seongwoo, 
seakan bertanya siapa yang dimaksud. "O-0OOOHHHH IYA 
IYA!" 


"Kemaren beritanya nyebar langsung ke angkatan kita kan? 
Padahal baru sehari jadian," kata Seongwoo. 


"Emang ya mereka tuh pasangan ter-hitz! Guru-guru aja 
sampe tau!" 


Yemi yang menyadari bahwa dia dan Renjunlah yang 
dibicarakan hanya bisa menunduk sambil tersenyum malu. 


Beberapa teman yang berada di kerumunan orang itu ada 
yang berbisik-bisik mengenainya. 


Setelah Seongwoo dan Jaehwan selesai menggoda Yemi, 
akhirnya Renjun dan pasangan duetnya memenuhi 
panggung. Musik mulai terdengar dan suara Renjun menjadi 
pembukaan dari lagu yang dibawakan. 


"You know | want you 
It's nota secret I try to hide" 


Renjun duduk di sebuah kursi yang disediakan di atas 
panggung. Di sebelahnya ada Kim Doyeon partner 
nyanyinya kali ini. Mata Renjun tidak henti-hentinya 
menatap Yemi, membuat Yemi salah tingkah. 


"You think it's easy 
You think | don't want to run to you" 


Ketika bagian Renjun selesai, ia menjauhkan mic dan 
melambaikan tangannya ke Yemi. 


"aaAAAAaaAh!!" 

“aNJIRRRRR!" 

"dIA DADAH KE GUEEE!!!" 

"BUKAN ANJIR ITU ADA PACARNYA!" 


Bukan, bukan Yemi yang berteriak. Beberapa teman sebaya, 
adik kelas, maupun kakak kelas yang berada di sana 
berteriak. Sejujurnya Yemi ingin juga berteriak. Tapi ia lebih 
memilih tersenyum dan membalas lambaian tangan 
pacarnya. 


"It feels impossible 
It's not impossible 

Is it impossible? 

Say that its possible" 


Seseorang menepuk pundah Yemi. Itu Umji. "Gue cariin dari 
tadi," katanya sambil sedikit berteriak. 


"Kan gue udah bilang mau liat pacar," balas Yemi. "Lo 
nyebarin berita pacaran gue ya?" 


"Ih nuduh aja lo!" jawab Umji. "Si Daehwi keceplosan 
kemaren!" 


"Kak Seongwoo sama Kak Jaehwan ngomongin gue di 
panggung tadi." 


Tidak ada balasan lagi dari Umji. Sepertinya ia sangat 
menikmati penampilan dua orang di atas panggung. Belum 
lagi suara milik Renjun yang begitu enak di dengar. 


"We're bound to break and 
My hands are tied" 


Semuanya memberi apresiasi berupa tepuk tangan untuk 
Renjun dan juga Doyeon. Setelah keduanya keluar 
panggung, beberapa orang yang berkumpul langsung pergi. 
Renjun buru-buru ke depan panggng untuk mencari Yemi. 
Setelah ketemu, langsung saja tangannya terkait pada 
tangan Yemi. 


Yemi yang awalnya sedang berbicara dengan Umji langsung 
terkejut. Ketika menoleh, dilihat pacarnya sedang 
tersenyum. 


"Ya udah. Gue cari pacar dulu kali ya?" kata Umji. "Dah, Mi! 
Jangan lupa nanti makan sama gue!" 


"Yoi! Thanks, Ji!" Yemi membalas perkataan Umji. la 
menolehkan kepalanya ke tempat Renjun berada dan 
bertanya, "Kenapa?" 


Yang ditanya masih saja tersenyum. "Tadi bagus nggak?" 
tanyanya. 


"Bagus banget!" jawab Yemi dengan semangat. "Kamu harus 
sering-sering nyanyi buat aku!" 


Renjun terkekeh. "Karena kamu bilang bagus, aku mau kasih 
kamu hadiah," ucap Renjun. 


"Apa tuh?" 
"Tutup mata." Yemi menurut. 


Mata Renjun diedarkan ke sekelilingnya, memastikan agar 
banyak yang berkumpul jadi orang-orang tidak akan 
menyadari hadiahnya. 


Cup- 


Yemi langsung saja membuka matanya ketika sadar bahwa 
Renjun memberikan sebuah kecupan di pipi. Pipi milik Yemi 


langsung saja semerah tomat. Ia menatap Renjun yang 
sedang menatapnya. 


Renjun terkekeh. "Lucu banget sih," katanya. 
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Renjun berjalan mengelilingi lorong kelas yang ramai. 
Sedari tadi ia tak henti-hentinya mencari Yemi. Lima menit 
sebelumnya Yemi bilang ada di kelasnya. Ketika Renjun 
menyusul, Yemi tidak di sana. Teman-teman di kelas bilang 
kalau Yemi pergi ke kantin. Baru saja Renjun pergi dari 
kantin dan di sana tidak ada Yemi. 


"Oh!" gumam Renjun pelan ketika ia melihat Yemi 
dikerumunan orang di depan stand chatime. la langsung 
berlari kecil ke sana dan menerobos beberapa orang agar 
bisa bertemu Yemi. 


"Mi, ada pacar," kata Umji ketika matanya menangkap 
Renjun yang sedang berusaha menerobos siswa-siswi. 


Yemi menolehkan pandangannya ke belakang tepat ketika 
Renjun sudah sampai di belakangnya. "Hai, sayang!" 
sapanya. "Mau chatime juga?" 


Renjun menggeleng sembari tersenyum. "Kamu janji mau 
nemenin aku makan di luar kan? Sekalian pulang." 


"Oooh iya!" seru Yemi. "Terus gimana nih?" tanyanya pada 
Umji. 


Umji mengangguk, memberi tanda bahwa ia 
memperbolehkan Yemi pergi dengan Renjun. "Santai sih. 
Sohye kan lagi otw ke sini," jawab Umji. 


Yemi tersenyum lebar, menampilkan deretan giginya. 
"Makasih! Besok gue traktir cilor!" 


Pada akhirnya, Yemi dan Renjun berada di dalam kafe. 
Renjun sibuk memakan fish n chips miliknya dan Yemi sibuk 


dengan banana split di depannya. 
"Kamu yakin nggak mau makan?" tanya Renjun. 


Yemi menangguk setelah ia memotong pisang di dalam 
mangkuk. "Tadi aku udah jajan banyaaaaaak banget," 
jawabnya. "Paling nanti makan lagi di rumah." 


Sekarang garpu yang dipegang Renjun sudah diletakan di 
atas piring hitam yang kosong. la menyandarian 
pungungnya di kursi dan menyesap latte yang ia pesan. 
"Lama banget makannya," ujar Renjun pada Yemi. "Bagi 
dong," pintanya. 


"Nggak!" jawab Yemi tegas. "Tadi kan kamu udah janji kalo 
kamu nggak bakal minta." 


"Iya iya," balas Renjun sambil terkekeh. "Oh iya, Mi. Aku 
penasaran. Kamu waktu itu kenapa nembak aku?" 


Yemi tertawa kecil mendengar pertanyaan Renjun karena ia 
memgingat permintaan bodoh Umji saat itu. "Jadi gini." 


"Gimana?" 


"Waktu itu Umji lagi main ke rumah. Terus karena bosen, 
kita main truth" 


"Tunggu. Kamu nembak aku karena dare?" tanya Renjun. 


Yemi terkejut. la menggelengkan kepalanya dan menjawab, 
"Bu-bukan gitu! Jadi " 


Renjun berdiri dari kursinya. la kecewa. "Ka-kamu pulang 
naik go-jek ya. Aku pesenin," kata Renjun. la langsung 
melangkahkan kakinya meninggalkan meja. 


Buru-buru Yemi menyusul Renjun. Ia berhasil menarik kaos 
yang Renjun kenakan, membuat Renjun menoleh ke 
belakang. Setelah beberapa detik melihat Yemi, 
pandangannya ia alihkan pada ponselnya. 


Yemi tahu, Renjun pasti kecewa jika tahu kalau mereka 
pacaran karena permainan bodoh. Tapi faktanya tidak 
seperti itu. "Jun, bukan git " 


"Kamu pulang naik go-jek. Udah aku pesenin." 


Laki-laki itu akan pergi kalau Yemi tidak menghentikannya 
lagi. "Pake go-pay kan?" tanya Yemi. 


Renjun menangguk. "Hati-hati." 


Yemi melepaskan gengaman tangannya pada Renjun dan 
melihat pacarnya memasuki mobil. Lagi lagi Yemi tahu, ini 
bukan waktu yang tepat untuk menjelaskan semuanya. 
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Renjun menghempaskan dirinya di ranjang. la kecewa. 
Bagaimana bisa orang yang ia percayai untuk menjadi pacar 
pertama malah menembaknya karena sebuah permainan? 


la menutup wajahnya dengan bantal. "Aaaaa!" teriaknya. 


Renjun tidak menyangka bahwa akan ada masalah seperti 
ini dalam percintaan. Ia juga tidak menyangka bahwa diawal 
hubungannya langsung ada sebuah masalah. 


"Baru jadian aja udah ada masalah. Gimana nanti?" 


Sedangkan Yemi sedang duduk di depan televisi bersama 
kakaknya. Jempolnya tidak berhenti mengganti saluran 
televisi yang membuat kakaknya jengkel dan pergi ke 
kamar. Begitu kakaknya pergi, ia berhenti menekan tombol 
remot dan membanting dirinya ke sofa. 


la pikir Renjun akan mendengarkannya. Tapi nyatanya 
Renjun terlanjur merasa kecewa dan pergi. Ini bukan akhir 
dari segalanyakan? batin Yemi. 


"Apa gue nyamper Renjun aja ya?" gumam Yemi. la jadi 
gemas sendiri karena harus menjelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi. la tidak mungkin menunggu Renjun 
untuk meminta maaf karena dari awal saja Renjun tidak 
salah apa-apa. 


Kecewa itu hal yang wajar ketika apa yang kita inginkan 
tidak sesuai dengan kenyataannya. Renjun kecewa, begitu 
juga Yemi. 


Ini sudah 2 jam setelah kejadian itu. Renjun pasti sudah 
mulai tenang. Maka dari itu, Yemi memutuskan untuk 


menghampiri Renjun. 


Diambilnya tas kecil milik Yemi di Kamar dan sedikit 
merapikan diri. la pamit pada kakak dan orang tuanya. 


Begitu ia membuka pintu, ia terkejut. Matanya membulat 
sempurna ketika melihat Renjun di sana. Wajahnya terlihat 
sedih, seakan-akan ia yang bersalah. 


Yang lebih membuat Yemi terkejut, Renjun tiba-tiba 
memeluk Yemi. "Maaf," kata Renjun dengan lirih. 


Tangan Yemi mengusap punggung Renjun yang dibalut jaket 
merah. "Kenapa?" tanya Yemi. 


"Maafin aku soalnya nggak dengerin penjelasan kamu," 
jawab Renjun, masih dengan memeluk Yemi. "A-aku tau 
pasti bukan karena itu." 


Yemi tersenyum walau tidak terlihat oleh Renjun karena 
posisi kepala Renjun berada di atas bahu Yemi dan 
menghadap ke belakang Yemi. "Renjun, ayo lepas dulu 
pelukannya. Aku deg-degan banget," suruh Yemi. Renjun 
melepaskan pelukannya. Ia tersenyum manis kepada Yemi. 


"Aku minta maaf kalau penjelasan aku bikin kamu kecewa. 
Tapi bukan begitu ceritanya," kata Yemi. "Aku baru aja mau 
nyamperin kamu." 


Renjun memgacak rambut Yemi. "Lain kali nggak usah 
ngelakuin hal yang biasanya cowok lakuin ke pacarnya," 
ujar Renjun. Yemi mengangguk. "Aku bawa es krim. Ayo 
masuk, terus kamu jelasin sampe selesai ya!" 


Keduanya duduk di halaman belakang rumah Yemi. 
Ditemani es krim yang berada di tangan mereka berdua. 
Yemi menjelaskan semuanya, tanpa ada satu hal yang 


terlewati. Cerita Yemi membuat Renjun harus menutup 
Wajahnya karena malu. 


Ini aneh. Renjun baru sadar bahwa sebenarnya bukan hanya 
Yemi yang mendekatinya. Kakak kelas cantik yang bernama 
Jennie sering menghampiri Renjun dan kawanannya ketika 
sedang makan di kantin, siswi kelas 11-5 yang tidak 
diketahui namanya ia hanya menulis kelasnya selalu 
memberi sebotol air mineral di loker Renjun, dan adik kelas 
yang sepertinya bernama Lana selalu berusaha mendekati 
Renjun dengan cara apapun bahkan ia rela menyakiti 
dirinya sendiri. 


Namun dari itu semua, hanya perlakuan dari Yemi yang 
tidak pernah Renjun tolak walaupun memalukan dan 
membuat telinga bahkan pipinya merona. Renjun merasa 
bahwa perasaan sukanya pada Yemi sudah datang sejak 
lama karena rasanya begitu menyenangkan ketika Yemi 
berada di dekatnya. 


"Untuk selanjutnya, kita coba untuk dengerin penjelasan 
masing-masing ya?" tawar Yemi. "Walaupun itu hal buruk, 
kita gak boleh emosi duluan." 


Renjun mengangguk setuju. Ia tersenyum, menatap Yemi 
dengan tatapan yang paling lembut, bahkan kulit bayipun 
kalah. "/ love you," katanya. 


Yemi tertawa untuk menghilangkan rasa gugupnya. 
Tangannya ia larikan untuk menutupi kedua pipinya. "Aaah 
sa ae," balas Yemi. 


"Bales yang bener dong!" Renjun menekuk wajahnya. 


Gadis di depannya yang sudah menjadi pacarnya 
tersenyum, lebih manis dari gula dan lebih menyehatkan 


dari madu. Yemi menopang dagunya pada tangan dan 
menatap lurus ke mata Renjun. 


"1 love you too." 


fin! 


salam 


cerita kali ini beda banget ya sama cerita jaemin yg waktu 
itu. yg belum baca boleh banget tuh dibaca hehe. 


sedikit cerita aja. terserah kalian mau baca atau nggak 
soalnya aku sendiri kalo ada part seperti ini kadang suka 
aku lewat heheheheheheheh 


cerita ini terinspirasi dari temen aku yang ditembak sama 
gebetannya. temenku ini cowo. dicerita aslinya, temen aku 
ini takut kalo si cewe bercanda soalnya si cewe ini main rp 
tg dan pinter banget ngegombal gitu hhHhHh 


terima kasih untuk temanku yang udah kasih izin untuk 
mengolah pengalamannya jadi sebuah cerita yang pastinya 
nggak abal-abal soalnya akhir-akhir ini puas sama karya 
sendiri. aku pengen banget ngasih tau dia cerita ini tapi 
takut nggak sesuai ekspektasi dia dan dia nggak suka. 


seperti sebelumnya, aku mau bilang makasih buat yg baca 
cerita ini, yg baca dan vote cerita ini, juga yang baca, vote, 
dan komen cerita ini. aku merasa berhasil menjadi seorang 
penulis kalo dapet apresiasi gitu WKKWKWKW LEBAY TAPI YA 
EMANG GITU>< 


aku berpikiran untuk buat bonus chapter. pengen banget 
soalnya aku gemes juga sama renjun dan yemi. tapi 
masalahnya, nggak ada ide sama sekali. ada sih, tapi nggak 
bisa dikembangin. 


oke part salam kali ini sepertinya lebih panjang. pokoknya 
aku senang dan kalian juga harus senang! terima kasih 
kalau sudah senang! 


regards, 


bunga 


deobi 
calling all deobis !!!! 


check my newest song-fic featuring kim sunwoo ( the boyz ) 
<3 


see you there ! ! 


